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BAB V 

KESIMPULAN 

 Pembahasan di atas memberikan kesimpulan terhadap analisis makna 

terhadap simbol-simbol yang muncul di dalam Tari Kiamat pada masyarakat 

Keratuan Darah Putih. Simbol yang nampak secara visual dalam bentuk penyajian 

Tari Kiamat memiliki makna-makna yang memiliki relasi terhadap kepemimpinan 

dalam sistem kemasyarakatan Keratuan Darah Putih. Secara umum, simbol warna 

yang terlihat secara visual yakni merah, putih, dan emas (pn) melambangkan 

kehidupan masyarakat yang mementingkan kehidupan bersama, gotong royong, 

berani dalam bertindak untuk mengeratkan tali persaudaraan demi terwujudnya 

kehidupan ke arah yang lebih baik (pt). 

Pernyataan tersebut dikuatkan dengan adanya simbol-simbol lain yang 

muncul dari pola lantai, gerak, dan iringan (pn) yang melambangkan sistem 

kepemimpinan dalam masyarakat Keratuan Darah Putih. Gerakan yang mengalun 

diiringi dengan irama perpaduan instrument musik yang monoton melambangkan 

sifat konsisten dalam menjaga suatu nilai dan adat yang ada pada masyarakat 

Keratuan Darah Putih. Posisi penari sebagai ratu yang menaiki talam/pahar 

berkaki diikuti penari lainnya yang berada di belakang (pn) melambangkan rasa 

hormat, mengikuti contoh kebaikan yang dilakukan oleh pemimpin, saling 

mengayomi, dan menjaga satu sama lain antara pemimpin dengan masyarakatnya 

(pt).  
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Tari Kiamat yang berasal dari kata  Qiyam yang berarti tegak atau bangkit 

(pn) dapat ditarik relasi makna dari arti kata “kiamat” yang sesungguhnya yakni 

kebangkitan. Kata kebangkitan bermula dari kata dasar bangkit yang dapat 

dianalogikan sebagai berikut: 

 Suatu hal persoalan dapat dikatakan bangkit apabila ada sesuatu yang 

berlawanan dari kata bangkit seperti, jatuh=bangun (bangkit), lemah=kuat 

(bangkit) sehingga kata kebangkitan berdasar pada sesuatu yang mendukung, 

mendorong, menguatkan. Perumpamaan tersebut dapat dikaitkan dengan adanya 

Tari Kiamat yang ditampilkan pada saat penutup acara ruwah/syukuran, bangkit 

dari rasa lelah, ucapan terima kasih atas semua kerja keras yang telah dilakukan 

selama proses hingga puncak acara ruwah adat pihak Keratuan Darah Putih (pt). 

Hasil akhir keseluruhan analisis dalam Tari Kiamat menunjukan relasi 

yang kuat dalam masyarakat Keratuan Darah Putih yang berpedoman dengan Piil 

pesenggiri sama dengan pedoman hidup masyarakat Lampung pada umumnya. 

Tari Kiamat memiliki makna yang muncul dalam simbol-simbol yang dapat 

dilihat dari sakral dan agungnya tarian ini pada masyarakat Keratuan Darah Putih 

baik yang terlihat secara visual ataupun analogi. Pernyataan tersebut dapat 

dikaitkan dengan wujud Tari Kiamat yang sesungguhnya hanya ada dalam 

pernikahan keluarga Keratuan atau dapat dilihat dari keturunan anak laki-laki 

pertama pihak Keratuan Darah Putih. Hal tersebut menyebabkan kurun waktu 

dipentaskannya Tari Kiamat hanya terjadi 20–30 tahun sekali dalam upacara 

perkawinan adat Keratuan Darah Putih.  
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